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Abstract. This research aims to analyze the influence of knowledge sharing, human relations, and self-efficacy on employee performance. This research employs a quantitative research
method. The research method uses a survey approach by taking samples from the population using questionnaires to collect data. The sampling technique in this study uses total
sampling of 190 employees. The data obtained consists of primary and secondary data collected through interviews, observations, and questionnaire distribution. This research uses
SPSS-26 software including classical assumption tests, validity tests, reliability tests, T-tests, F-tests, and multiple linear regression tests. The results show that knowledge sharing, human
relations, and self-efficacy have
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a positive and significant effect on employee performance at the

BPKP Representative Office of East Java Province.
Keywords - knowledge sharing, human relation, self efficacy, employee performance

Abstrak. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis pengaruh knowledge sharing, human relation, dan self efficacy terhadap kinerja pegawai. Jenis penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Metode penelitian ini menggunakan survey yaitu mengambil sampel dari populasi menggunakan kuisioner untuk mengumpulkan data. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan total sampling sebanyak 190 pegawai. Data yang diperoleh terdiri dari data primer dan sekunder yang diperoleh dengan
wawancara, observasi, dan penyebaran kuisioner. Penelitian ini menggunakan software SPSS-26 mencakup uji asumsi klasik, uji validitas, uji realibilitas, uji T, uji F dan uji regresi linear
berganda. Sehingga memberikan hasil bahwa knowledge sharing, human relation, dan
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self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada

BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur.
Kata Kunci - knowledge sharing, human relation, self efficacy, kinerja pegawai

|. Pendahuluan

BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur beroperasi dalam industri pengawasan keuangan dan pembangunan pemerintahan, sektor strategis yang mencakup audit internal, supervisi
keuangan negara, dan asistensi manajemen kepada instansi pemerintah daerah. Dalam konteks industri pengawasan yang menuntut profesionalisme tinggi, BPKP Jawa Timur
memegang tanggung jawab vital menyediakan layanan audit dan supervisi berkualitas kepada stakeholder pemerintahan, di mana kinerja pegawai yang efektif tidak hanya mendukung
retensi SDM tetapi juga memperkuat kredibilitas organisasi [1].

Pola komunikasi terbuka dan saling mendukung di BPKP Jawa Timur menumbuhkan semangat kolaborasi dan sikap saling membantu, memperkuat kerja tim dalam pelaksanaan tugas
pengawasan [2]. Performa pegawai yang baik berdampak langsung pada peningkatan mutu layanan publik, menciptakan lingkungan kerja nyaman yang mendorong loyalitas pegawai
sekaligus memberikan manfaat nyata bagi masyarakat melalui pengawasan yang transparan [3]. Layanan pengawasan BPKP Jawa Timur menghasilkan dampak signifikan terhadap
pembangunan regional, meliputi peningkatan tata kelola keuangan, penguatan sistem pengendalian, dan optimalisasi program pembangunan yang berkontribusi pada kesejahteraan
masyarakat Jawa Timur [4].

Kinerja pegawai dapat dinilai melalui pencapaian hasil kerja, meliputi aspek kualitas dan kuantitas tugas yang dilaksanakan sesuai dengan tanggung jawab masing-masing pegawai [5].
Dalam kerangka organisasi, diperlukan pegawai yang berkompeten dengan kualifikasi unggul untuk memberikan kontribusi yang lebih optimal dalam melaksanakan tugas-tugas yang
ditentukan [6]. Kuantitas berfungsi sebagai indikator produktivitas dan efisiensi, sehingga menjadi faktor krusial dalam kinerja pegawai Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) [7]. Pada BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur target dan realisasi pegawai dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Target dan Realisasi Pekerjaan Pegawai

BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur Periode 2021-2024

No. Tahun Jumlah Pegawai Target Kegiatan Audit Realisasi Capaian Kegiatan Audit Persentase Realisasi
1.2021 223 165 135 81.8%

2.2022 212184172 93.5%

3.2023 193 204 214 104.9%



4.2024 188 222 207 93.2%
Sumber: BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur

Berdasarkan data pada Tabel 1, terlihat bahwa BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur mengalami fluktuasi kinerja yang signifikan selama periode 2021-2024, dimulai dari pencapaian
terendah sebesar 81,8% pada tahun 2021 (135 realisasi dari 165 target), kemudian mengalami perbaikan bertahap menjadi 93,5% pada tahun 2022 (172 dari 184 target), mencapai
puncak kinerja dengan overachievement 104,9% pada tahun 2023 (214 dari 204 target), namun kembali menurun menjadi 93,2% pada tahun 2024 (207 dari 222 target).

Penurunan drastis di tahun 2021 disebabkan oleh dampak pandemi COVID-19 yang membatasi mobilitas auditor dan akses ke auditee, sedangkan pencapaian tertinggi di tahun 2023
menunjukkan adaptasi organisasi yang optimal terhadap digitalisasi dan new normal working. Namun, penurunan kembali di tahun 2024 meski masih dalam kategori baik
mengindikasikan adanya tantangan baru seperti peningkatan kompleksitas audit, turnover pegawai, atau perubahan regulasi yang mempengaruhi produktivitas.

Pertukaran pengetahuan di antara karyawan menjadi komponen krusial untuk menciptakan lingkungan kerja yang produktif. Ketika para pekerja saling menukar informasi, pengalaman,
serta metode kerja yang efektif, hal ini mampu mengoptimalkan performa tim secara menyeluruh melalui pengayaan wawasan bersama. Proses transfer pengetahuan ini muncul dari
inisiatif personal untuk menyampaikan pengetahuan kepada rekan kerja dalam lingkup organisasi yang sama.[8]. Human relations menjadi kemampuan dalam membangun dan
memelihara hubungan interpersonal yang baik dengan rekan kerja, atasan, dan bawahan yang membuat seorang pegawai dapat berkolaborasi secara maksimal [9]. Dengan self efficacy
yang kuat, pegawai akan lebih termotivasi untuk terus belajar, berkembang, dan memberikan kontribusi terbaik bagi organisasi sehingga kinerja yang dihasilkan menjadi lebih optimal
dan berkelanjutan [10].

Penelitian ini didasari oleh research gap yang terdapat dalam studi-studi sebelumnya. Hasil riset menunjukkan bahwa Knowledge Sharing memiliki dampak positif dan signifikan pada
Kinerja Pegawai [11]. Namun, terdapat celah penelitian yang terletak pada karakteristik subjek penelitian, di mana penelitian ini menggunakan pegawai BPKP Perwakilan Provinsi Jawa
Timur sebagai responden, berbeda dengan penelitian rujukan yang menggunakan karyawan dari sektor swasta [11]. Di sisi lain, riset tentang Knowledge Sharing yang menerapkan teknik
purposive sampling memperlihatkan bahwa Knowledge Sharing memberikan pengaruh negatif dan signifikan pada Kinerja [12]. Hal ini kontras dengan temuan penelitian lainnya yang
mengungkapkan pengaruh positif Knowledge Sharing terhadap Kinerja pegawai, dengan menggunakan pendekatan simple random sampling [11].

Penelitian mengenai Human Relation yang menerapkan teknik non probability sampling menghasilkan temuan bahwa Human Relation memberikan dampak positif dan signifikan pada
Kinerja Pegawai [13]. Sebaliknya, riset berbeda yang menggunakan pendekatan stratified sampling menunjukkan hasil yang kontradiktif, yaitu Human Relation memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan [14].

Penelitian mengenai Self Efficacy dengan pendekatan cluster sampling memperlihatkan bahwa Self Efficacy berdampak positif dan signifikan pada Kinerja Pegawai [15]. Namun, studi
lainnya yang menerapkan teknik convenience sampling mengungkapkan bahwa Self Efficacy tidak memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai [16]. Perbedaan
penelitian ini terletak pada penggunaan teknik total sampling dan fokus kajian pada pegawai BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur yang memiliki kekhasan tersendiri sebagai lembaga
pengawasan pemerintahan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, teridentifikasi adanya celah penelitian yang dapat dikembangkan lebih lanjut. Keunikan penelitian ini terletak pada belum adanya kajian yang
mengintegrasikan variabel knowledge sharing, human relation, dan self efficacy dalam pengaruhnya terhadap kinerja pegawai di lingkungan BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur.
Dengan demikian, diperlukan investigasi lebih mendalam untuk mengeksplorasi keterkaitan yang komprehensif antar variabel-variabel tersebut.

Kondisi inilah yang memotivasi penulis untuk melaksanakan penelitian dengan judul "Pengaruh Knowledge Sharing, Human Relation, dan Self Efficacy Terhadap Kinerja
Pegawai BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur".
Rumusan Masalah:
Apakah Knowledge Sharing mempengaruhi kinerja pegawai pada BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur?
Apakah Human Relation mempengaruhi kinerja pegawai pada BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur?
Apakah Self Efficacy mempengaruhi kinerja pegawai pada BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur?

Apakah Knowledge Sharing, Human Relation,

dan Self Efficacy mempengaruhi kinerja pegawai pada BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur?
Tujuan Penelitian:
Untuk menganalisis kinerja karyawan diukur dengan tiga variabel independen yaitu Knowledge Sharing, Human Relation, dan Self Efficacy terhadap Kinerja Pegawai BPKP Perwakilan
Provinsi Jawa Timur.
Kategori SDGs:
Penelitian ini yang berjudul "Pengaruh Knowledge Sharing, Human Relation, dan Self Efficacy terhadap Kinerja Pegawai BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur" sesuai dengan kategori
SDGs tujuan kedelapan yaitu Decent Work and Economic Growth yang bertujuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif, lapangan kerja penuh dan
produktif, serta pekerjaan yang layak untuk semua.

II. Literatur Review

Knowledge Sharing (X1)

Knowledge sharing sebagai konsep dalam manajemen pengetahuan didasarkan pada Knowledge-Based View (KBV) yang dikembangkan oleh Grant, dimana teori ini memandang
pengetahuan sebagai sumber daya strategis yang paling penting dalam organisasi dan knowledge sharing menjadi mekanisme kritis untuk mengoptimalkan aset intelektual kolektif [17].
Knowledge sharing merupakan elemen fundamental dalam organisasi sekaligus menjadi aset intelektual kolektif, yang berfungsi sebagai wujud aplikasi pengetahuan guna mendukung
peningkatan produktivitas dan kinerja individual [18]. Praktik knowledge sharing dapat memfasilitasi organisasi dalam mengembangkan dan mengklarifikasi informasi, prosedur, serta
metodologi terbaru untuk diimplementasikan dalam kegiatan organisasional. Oleh sebab itu, optimalisasi budaya saling berbagi pengetahuan dan pengalaman menjadi esensial untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia [19]. Penelitian ini di dasari oleh indikator yang mempengaruhi variabel knowledge sharing seperti yang dijelaskan dalam penelitian [20]
indikator dari knowledge sharing yaitu:

Kesediaan berbagi pengetahuan khusus: Perilaku untuk menyampaikan informasi yang detail dan komprehensif dalam ranah tertentu kepada pihak lain.
Kesediaan berbagi pengetahuan secara virtual: Kehendak untuk berkolaborasi dan menyebarkan informasi lewat media digital atau daring.

Kesediaan memberi saran dalam pekerjaan: Perilaku untuk menyampaikan perspektif atau anjuran yang berguna berkaitan dengan pekerjaan.
Kesediaan berdiskusi selama pertemuan: Keterbukaan untuk berpartisipasi dalam dialog atau percakapan selama rapat untuk saling bertukar gagasan.

Kesediaan berbagi pengalaman sebagai solusi: Perilaku untuk menyebarkan pengalaman personal sebagai acuan dalam memecahkan permasalahan yang sejenis.



Knowledge Sharing merupakan suatu proses berbagi pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan antar individu dalam organisasi untuk meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan
bersama [21]. Beberapa studi
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menunjukkan bahwa Knowledge Sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

pegawai [22]. Temuan serupa juga dikonfirmasi oleh penelitian lain yang mengidentifikasi hubungan positif antara praktik berbagi pengetahuan dengan peningkatan
kinerja pegawai [23]. Hasil penelitian lainnya turut memperkuat bukti bahwa knowledge sharing memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan efektivitas kerja pegawai [24].
Namun tedapat temuan yang memberikan, bahwa knowledge sharing tidak memberikan hasil yang signifikan terhadap kinerja pegawai, yaitu penelitian yang dilakukan oleh [12].

Human Relation (X2)

Human Relation yang didasarkan pada Social Exchange Theory oleh Blau, memandang hubungan antar manusia sebagai pertukaran sosial dimana kualitas interaksi dan komunikasi akan
mempengaruhi motivasi serta kinerja individu dalam organisasi [25]. Human Relation merupakan komunikasi yang bersifat mempengaruhi yang dilaksanakan seseorang terhadap orang
lain secara langsung dalam kondisi kerja dan di dalam organisasi dengan maksud untuk meningkatkan motivasi dalam bekerja dan berkolaborasi supaya dapat meraih hasil yang optimal
[26]. Dengan demikian yang terpenting dalam mewujudkan human relation terletak pada pemahaman mendalam tentang hakikat manusia serta kemampuan menerima orang lain apa
adanya, sehingga tercipta atmosfer kerja harmonis yang mendorong peningkatan semangat dan produktivitas kerja [27]. Penelitian ini di dasari oleh indikator yang mempengaruhi
variabel human relation seperti yang dijelaskan dalam penelitian [28] indikator dari human relation yaitu:

Hubungan dengan rekan kerja, merupakan situasi keterkaitan yang terbentuk di antara sesama pegawai dan anggota organisasi.

Hubungan dengan atasan, merupakan situasi keterkaitan yang terbangun antara bawahan dengan atasan.

Hubungan klien, adalah keterkaitan profesional yang terwujud antara karyawan internal dengan perusahaan klien.

Hubungan dengan masyarakat, adalah keterkaitan kerja sama yang terbentuk dengan masyarakat yang berada di sekitar lingkungan.

Human Relation merupakan hubungan antar manusia dalam organisasi yang mencakup komunikasi, kerjasama, dan interaksi sosial antara karyawan dengan sesama karyawan maupun
dengan pimpinan untuk menciptakan suasana kerja yang harmonis dan produktif [29]. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Human Relation berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai [30]. Temuan ini diperkuat oleh studi lain yang mengidentifikasi adanya hubungan signifikan antara kualitas human relation dengan peningkatan performa
kerja pegawai [31]. Hasil penelitian selanjutnya juga mengkonfirmasi bahwa praktik human relation yang baik berkontribusi positif terhadap efektivitas kerja pegawai [32]. Namun pada
peneliti lain menyatakan bahwa human relation tidak signifikan terhadap kinerja pegawai [14].

Self Efficacy (X3)
Self Efficacy yang didasarkan pada Social Cognitive Theory oleh Bandura,

menekankan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya akan mempengaruhi motivasi, perilaku, dan pencapaian kinerja [33]. Self Efficacy merupakan
kepercayaan seseorang terhadap kemungkinannya untuk dapat sukses menyelesaikan suatu pekerjaan pada level tertentu. Self efficacy diperlukan oleh setiap individu untuk
mengetahui seberapa besar potensi yang di milikinya [34]. Self Efficacy memainkan peranan penting dalam mengoptimalkan kinerja pegawai di sebuah organsasi. Hal ini
dikarenakan dengan adanya self efficacy dalam diri individu akan menimbulkan keyakinan akan kemampuan dirinya menyelesaikan pekerjaan yang diberikan atasanya
secara tepat waktu [35]. Penelitian ini di dasari oleh indikator yang mempengaruhi variabel human relation seperti yang dijelaskan dalam penelitian [36] indikator dari self efficacy yaitu:
Magnitude (tingkat kesulitan tugas), yaitu terkait dengan tingkat kesulitan pekerjaan di mana seseorang merasa sanggup atau tidak sanggup untuk mengerjakannya.
Generality (generalitas), yaitu aspek yang berhubungan dengankepercayaan seseorang terhadap kapasitasnya dalam menjalankan pekerjaan di berbagai area.
Strength (kekuatan keyakinan), yaitu terkait dengan derajat kekuatan dari kepercayaan seseorang terhadap kemampuannya.
Self Efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya untuk melaksanakan tugas atau menghadapi situasi tertentu dengan berhasil, yang mempengaruhi cara
individu berpikir, berperasaan, memotivasi diri, dan bertindak dalam lingkungan kerja [37]. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja pegawai [38]. Temuan serupa juga dikonfirmasi oleh studi lain yang menemukan hubungan positif antara tingkat self efficacy dengan peningkatan produktivitas kerja pegawai
[39]. Hasil penelitian selanjutnya turut memperkuat bukti bahwa keyakinan diri yang tinggi berkontribusi signifikan dalam meningkatkan performa kerja pegawai [40]. Namun, pada
peneliti lain menyatakan bahwa self efficacy tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai [16].

Kinerja Pegawai (Y)

Kinerja pegawai yang didasarkan pada Goal Setting Theory menekankan bahwa penetapan tujuan yang jelas dan spesifik akan mempengaruhi tingkat pencapaian kinerja individu dalam
organisasi [41]. Kinerja merupakan suatu capaian karyawan dalam mengerjakan pekerjaan sesuai dengan kewajibannya, baik dari aspek mutu maupun volume [42]. Kinerja pegawai
merupakan elemen vital dalam sebuah organisasi karena kinerja yang optimal dapat membawa organisasi menuju kesuksesan. Kinerja pegawai yang unggul akan mendukung
pencapaian tujuan strategis organisasi [43]. Penelitian ini di dasari oleh indikator yang mempengaruhi variabel human relation seperti yang dijelaskan dalam penelitian [44] indikator dari
kinerja pegawai yaitu:

Kualitas, adalah ukuran kinerja, ef ektivitas, dan komite yang berfokus pada kualitas kegiatan yang dilakukan untuk mencapai hasil optimal dan memenuhi hasil yang diinginkan.
Kuantitas, adalah jumlah yang dihasilkan yang dapat ditunjukkan dalam bentuk angka berdasarkan bagaimana pegawai melihat jumlah aktivitas yang ditugaskan dan hasilnya.
Kehandalan, adalah kemampuan untuk menyelesaikan tugas yang dibutuhkan dengan minimal supervision, dan mencakup konsistensi kinerja dan keandalan pelayanan akurat, jujur,
dan tepat.

Kehadiran, adalah keyakinan bahwa akan berangkat kerja setiap hari dan sesuai jadwal.

Kemampuan Kerja Sama, adalah kemampuan seorang pegawai untuk berkolaborasi dengan pihak lain dalam menuntaskan pekerjaan yang ditugaskan serta bekerja dengan metode
yang mengoptimalkan keuntungan dan pencapaian.

Kinerja pegawai mengacu pada pencapaian pekerjaan dari segi mutu dan jumlah yang diraih oleh seorang pekerja dalam menjalankan fungsinya selaras dengan kewajiban yang
dibebankan kepadanya [45]. Dengan kata lain, kinerja pegawai mencakup berbagai dimensi yang meliputi kemampuan pegawai dalam menghasilkan output yang berkualitas, pencapaian
target kuantitas pekerjaan yang ditetapkan, serta pelaksanaan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan standar yang telah ditentukan organisasi.
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Hipotesis

Berdasarkan Gambar 1 kerangka konseptual pada penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
H1: Adanya Pengaruh Knowledge Sharing (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur.
H2: Adanya Pengaruh Human Relation (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur.



H3: Adanya Pengaruh Self Efficacy (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur.

H4: Knowledge Sharing (X1), Human Relation (X2),

Self Efficacy (X3) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur.

Ill. Metode

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif, yang dimulai dengan pengumpulan data dan analisis menggunakan nilai numerik serta perhitungan
statistik. Metode survei digunakan untuk memperoleh data mengenai hubungan atau pengaruh antar variabel, dengan cara menyebarkan kuesioner kepada sampel dari populasi
tertentu. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis informasi secara sistematis dan objektif [46]. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui hubungan variabel
Knowledge Sharing (X1), Human Relation (X2), dan Self Efficacy (X3) terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y). Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh pegawai BPKP Perwakilan
Provinsi Jawa Timur, baik pria maupun wanita, yang bekerja di instansi tersebut dengan jumlah populasi sebanyak 190 pegawai. Untuk pengambilan sampel, penelitian ini menggunakan
metode Total Sampling dimana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian, sehingga seluruh 190 pegawai BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur dijadikan sebagai
responden dengan pertimbangan untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif dari seluruh pegawai [47].

Penelitian ini menggunakan dua jenis data untuk mendukung analisis yang komprehensif, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari pegawai BPKP
Perwakilan Provinsi Jawa Timur melalui kuesioner berisi pernyataan terstruktur terkait variabel penelitian yang disebarkan melalui tautan Google Form kepada seluruh responden untuk
efisiensi pengumpulan data. Instrumen ini dirancang menggunakan skala Likert untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel yang diteliti. Data sekunder diperoleh dari
berbagai dokumen resmi BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur seperti laporan tahunan, data kepegawaian, dan dokumen internal lainnya, serta mencakup studi literatur, artikel ilmiah,
dan publikasi yang relevan dengan variabel penelitian sebagai pendukung analisis data primer.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis data yang diproses menggunakan perangkat lunak Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 26.

Untuk mengukur variabel penelitian, digunakan skala Likert dengan lima tingkat penilaian yang memungkinkan responden menyampaikan tingkat persetujuan terhadap
setiap pernyataan dari rentang 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju), sehingga memudahkan pengukuran sikap, pendapat, dan persepsi responden terhadap variabel yang
diteliti. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari uji asumsi klasik, uji instrument (uji validitas, uji reliabilitas), uji hipotesis (uji t dan uji f), serta untuk menguji
hubungan antar variabel digunakan analisis regresi linear berganda dengan model persamaan:

Keterangan:

Y = Kinerja Pegawai

= Konstanta

b1, 2, 3 = Koefisien Regresi
X1 = Knowledge Sharing
X2 = Human Relation

X3 = Self Efficacy

Definisi Operasional

Knowledge Sharing (X1)

Knowledge Sharing merupakan suatu proses berbagi pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan antar individu dalam organisasi untuk meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan
bersama [21]. Seperti kondisi di BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur dalam kegiatan operasionalnya yang mendapat mandat dari BPKP Pusat untuk melakukan audit dukungan atas
laporan keuangan Program KOTAKU di wilayah Provinsi Jawa Timur yang menyangkut pengelolaan program pada Provinsi Jawa Timur dan delapan Kabupaten/Kota. Indikator yang
merujuk pada knowledge sharing [20] :

Kesediaan berbagi pengetahuan secara virtual: BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur menggunakan sistem informasi dan platform digital untuk berbagi pengetahuan audit dan teknik
pengawasan antar auditor.

Kesediaan memberi saran dalam pekerjaan: Para auditor senior memberikan panduan dan rekomendasi kepada auditor junior terkait metodologi audit keuangan daerah dan teknik
pemeriksaan yang efektif.

Kesediaan berbagi pengalaman sebagai solusi: Auditor BPKP berbagi pengalaman hasil audit dari berbagai program pemerintah sebagai referensi dalam menyelesaikan kasus audit
serupa di masa mendatang.

Human Relation (X2)

Human Relation merupakan hubungan antar manusia dalam organisasi yang mencakup komunikasi, kerjasama, dan interaksi sosial antara karyawan dengan sesama karyawan maupun
dengan pimpinan untuk menciptakan suasana kerja yang harmonis dan produktif [29]. Seperti kondisi di BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur dalam kegiatan operasionalnya yang
menjalin hubungan dan kerjasama yang baik dengan pihak penyidik, kepolisian dan kejaksaan, dalam menuntaskan kasus-kasus yang berindikasi korupsi, serta menekankan fungsi dan
peran consulting berupa pembinaan dan pendampingan bagi pemda, BUMN/BUMD, dan instansi vertikel. Indikator yang merujuk pada human relation [28] :

Hubungan dengan rekan kerja: situasi koneksi yang terbentuk di antara sesama karyawan dan anggota organisasi di BPKP dalam kelompok audit.

Hubungan dengan atasan: situasi koneksi yang terbangun antara bawahan dengan atasan dalam struktur kepemimpinan BPKP.

Hubungan klien: keterkaitan profesional yang terwujud antara karyawan BPKP dengan lembaga yang menjadi objek audit seperti pemerintah daerah, BUMN/BUMD, dan instansi vertikal.

Self Efficacy (X3)

Self Efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya untuk melaksanakan tugas atau menghadapi situasi tertentu dengan berhasil, yang mempengaruhi cara
individu berpikir, berperasaan, memotivasi diri, dan bertindak dalam lingkungan kerja [37]. Seperti kondisi di BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur dalam kegiatan pengawasan intern
pemerintah yang meliputi audit keuangan daerah, probity audit pengadaan barang/jasa, dan evaluasi sistem pengendalian intern di berbagai instansi pemerintah daerah se-Jawa Timur
yang sebelumnya hanya terbatas pada audit keuangan saja. Indikator yang merujuk pada self efficacy [36]:

Magnitude (tingkat kesulitan tugas) - Keyakinan auditor BPKP Jawa Timur dalam menangani penugasan audit dengan tingkat kompleksitas tinggi seperti audit investigatif kasus korupsi
atau audit kinerja program strategis pemerintah daerah.

Generality (generalitas) - Kepercayaan diri auditor dalam menerapkan kompetensi auditnya pada berbagai jenis penugasan mulai dari audit keuangan, audit kinerja, probity audit, hingga
asistensi dan konsultansi di seluruh kabupaten/kota di Jawa Timur.

Strength (kekuatan keyakinan) - Tingkat konsistensi dan keteguhan keyakinan auditor BPKP dalam melaksanakan tugas pengawasan dengan standar kualitas tinggi meskipun
menghadapi tekanan dari pihak auditee atau keterbatasan waktu penugasan.

Kinerja Pegawai (Y)

Kinerja Pegawai menjadi faktor krusial bagi suatu organisasi sebab performa yang maksimal mampu mengantar organisasi meraih keberhasilan. Kualitas kerja yang baik dari para
pegawai akan menunjang terwujudnya sasaran strategis organisasi [43]. Kinerja pegawai yang efektif tidak hanya berkontribusi pada pencapaian target institusional, tetapi juga
mendorong pegawai untuk tetap berkembang dan berkontribusi secara berkelanjutan di lingkungan BPKP. Indikator yang merujuk pada kinerja pegawai [44] :

Kualitas, yang dimiliki seorang pegawai BPKP, merujuk pada ukuran kinerja, efektivitas, dan komitmen yang berfokus pada standar kegiatan yang dilakukan untuk mencapai hasil optimal
dan memenuhi ekspektasi yang diinginkan sesuai dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki.



Kuantitas, yang dimiliki seorang pegawai BPKP, mengacu pada jumlah output yang dihasilkan dan dapat ditunjukkan dalam bentuk angka atau ukuran terukur berdasarkan bagaimana
pegawai menyelesaikan volume aktivitas yang ditugaskan dan pencapaian target yang telah ditetapkan.

Kehandalan, yang dimiliki seorang pegawai BPKP, mengacu pada kemampuan untuk menyelesaikan tugas yang dibutuhkan dengan supervisi minimal, mencakup konsistensi kinerja dan
keandalan dalam memberikan pelayanan yang akurat, jujur, dan tepat waktu.

Kehadiran, yang dimiliki seorang pegawai BPKP, menunjukkan keyakinan dan komitmen untuk hadir bekerja setiap hari sesuai jadwal yang telah ditetapkan sebagai bentuk dedikasi
terhadap tugas dan tanggung jawab.

Kemampuan Kerja Sama, yang dimiliki seorang pegawai BPKP, mengacu pada kapasitas seorang pekerja untuk berkolaborasi dengan rekan kerja lainnya dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan dan bekerja dengan cara yang memaksimalkan manfaat serta hasil bersama.

IV. Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Responden

Tabel 2. Karakteristik Responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase(%)

Laki-laki 85 44.74%

Perempuan 105 55.26%

Total 190 100%

Sumber: Hasil olah data SPSS 2025

Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa pegawai yang bekerja di BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur berjenis kelamin laki-laki berjumlah (44.74%) dan sisanya berjenis kelamin
perempuan berjumlah (55.26%).

Tabel 3. Karakteristik Responden berdasarkan usia

Usia Jumlah Persentase(%)

25 - 35 Tahun 89 46.84%

36 - 45 Tahun 86 45.26%

>45 Tahun 15 7.89%

Total 190 100%

Sumber: Hasil olah data SPSS 2025

Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa pegawai yang bekerja di BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur yang berusia >45 Tahun berjumlah (7.89%), berusia 36-45 Tahun
berjumlah (45.26%), sedangkan sisanya berusia 25-35 Tahun berjumlah (46.84%).

Tabel 4. Karakteristik Responden berdasarkan pendidikan
Pendidikan Jumlah Persentase (%)
S23518.

42%
S1.8544.74%
D315 7.89%

D4 54 28.42%
SMA/SMK 1 0.53%
Total 190 100%
Sumber:

Hasil olah data SPSS 2025
Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa pegawai yang bekerja di BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur berpendidikan SMA/SMK berjumlah (0.53%), berpendidikan D4 berjumlah
(28/42%), berpendidikan D3 (7.89%), berpendidikan S1 berjumlah (44.74%) dan sisanya berpendidikan S2 sebesar (18.42%).

Tabel 5. Karakteristik Responden berdasarkan lama bekerja

Lama Bekerja Jumlah Persentase (%)

1-5Tahun 35 18.42%

6-10 Tahun 84 44.21%

11-20 Tahun 65 34.21%

>21Tahun 6 3.16%

Total 190 100%

Sumber: Hasil olah data SPSS 2025

Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa lama bekerja pegawai di BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur 1-5 Tahun berjumlah (18.42%), lama bekerja 6-10 Tahun berjumlah
(44.21%), lama bekerja 11-20 Tahun berjumlah (34.21%), lama bekerja >21 Tahun berjumlah (3.16%).

Analisis Data

Pengujian Instrumen Data

Uji Validitas

Uji validitas mengukur ketepatan instrumen dalam mengukur variabel penelitian. Instrumen dinyatakan valid apabila mampu mengukur sesuai tujuan dan menggambarkan data secara
akurat. Penentuan validitas dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan r tabel, dimana instrumen valid jika r hitung > r tabel dan tidak valid jika r hitung < r tabel [48].



Tabel 6. Hasil Uji Validitas

Variabel Item Variabel R-Hitung R-Tabel Keterangan
Knowledge Sharing (X1) X1.1 0.803 0.1424 Valid
X1.20.838

X1.30.797

X1.40.83

X1.50.833

X1.60.816

X1.7 0.802

Human Relation (X2) X2.1 0.836 0.1424 Valid
X2.20.764

X2.30.801

X2.40.866

X2.50.819

X2.6 0.834

Self Efficacy (X3) X3.1 0.848 0.1424 Valid
X3.20.848

X3.30.864

X3.4 0.856

X3.50.852

X3.6 0.861

Kinerja Pegawai (Y) Y1 0.794 0.1424 Valid
Y2 0.792

Y30.776

Y4 0.782

Y50.798

Y6 0.803

Y70.813

Y80.816

Y9 0.825

Y10 0.82

Sumber: Hasil olah data SPSS 2025

Berdasarkan tabel 6, pada penelitian ini dengan taraf signifikansi 0,05 yaitu 0.1424, hasil uji validitas menyatakan bahwa seluruh data item pernyataan kuesioner memiliki nilai signifikan
lebih besar dari 0.1424 sehingga semua item pernyataan dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan sebuah indikator yang menggambarkan seberapa dipercayainya atau dapat diandalkannya suatu alat pengukur. Dengan kata lain, reliabilitas mencerminkan
konsistensi alat pengukur dalam mengukur fenomena yang sama. Uji reliabilitas dianggap reliabel ketika nilai r hitung Cronbach's alpha > r tabel. Sebaliknya,jika nilai r < r tabel, uji
tersebut dianggap tidak reliabel atau tidak valid [48].

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan

Knowledge Sharing (X1) 0.916 Reliabel

Human Relation (X2) 0.903 Reliabel

Self Efficacy (X3) 0.926 Reliabel

Kinerja Pegawai (Y) 0.938 Reliabel

Sumber: Hasil olah data SPSS 2025

Berdasarkan tabel 7, hasil uji reliabilitas dari masing-masing variabel menunjukan nilai cronbach’s alpha yang lebih besar dari 0,60. Sehingga seluruh item pernyataan dalam kuesioner
sebagai alat ukur dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan syarat statistik yang harus dipenuhi oleh analisis regresi linier berganda, yang melibatkan penilaian beberapa asumsi, termasuk:

Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk menentukan apakah dalam konteks model regresi, baik variabel terikat maupun variabel bebas memiliki distribusi normal atau tidak. Uji ini
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Data dianggap memiliki distribusi normal jika nilai Exact.Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,

05 [49].
Tabel 8. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 190

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000
Std. Deviation 3.39462409

Most Extreme Differences Absolute 0.062
Positive 0.037
Negative -0.062

Test Statistic 0.062

Asymp. Sig. (2-tailed) .071c

Sumber:

Hasil olah data SPSS 2025
Pada tabel 8, menunjukkan bahwa nilai signifikasi 0.071 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi normal, sehingga uji asumsi normalitas telah terpenuhi.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk memeriksa ada tidaknya korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi antar
variabel independen. Pengujian dilakukan menggunakan nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) dengan bantuan IBM SPSS. Model dikatakan bebas dari
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multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10.

Sebaliknya, jika nilai Tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi [49].

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity Tolerance Statistic VIF

Knowledge Sharing (X1) 0.414 2.418

Human Relation (X2) 0.496 2.014

Self Efficacy (X3) 0.627 1.594

Sumber: Hasil olah data SPSS 2025

Dari table di atas, nilai tolerace untuk semua variabel > 0.10, dan nilai variance inflation factor (VIF) untuk variabel Knowledge Sharing 2.418 < 10, Human Relation 2.014 < 10, Self Efficacy
1.594 < 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak ada tanda-tanda multikolinearitas dan tidak ada korelasi antara variabel independen.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan varians residual dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya bersifat homoskedastisitas
(varians residual konstan). Pengujian menggunakan uji Glejser dengan IBM SPSS, dimana model bebas dari heteroskedastisitas jika nilai signifikansi > 0.05, dan sebaliknya terjadi
heteroskedastisitas jika nilai signifikansi < 0.

05 [49].
Tabel 10. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 4.

427 0.909 4.870 0.000
Knowledge Sharing -0.077 0.045 -0.190 -1.698 0.091
Human Relation -0.017 0.041 -0.042 -0.411 0.681
Self Efficacy 0.033 0.038 0.078 0.855 0.393
a. Dependent Variable: Abs_Res
Sumber: Hasil olah data SPSS 2025
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser, dapat disimpulkan bahwa tidak ada indikasi masalah heteroskedastisitas, yang diperlihatkan oleh nilai signifikansi
variabel Knowledge Sharing (X1) = 0.091 > 0,05, Human Relation (X2) = 0.681 > 0,05, Self Efficacy (X3) = 0.393 > 0,05.

Uji Autokorelasi
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Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan periode t-1 (sebelumnya). Model
regresi yang baik

seharusnya bebas dari autokorelasi. Pengujian menggunakan uji Durbin-Watson dengan IBM SPSS. Kriteria pengujiannya adalah jika nilai Durbin-Watson berada di antara
dU < DW < 4-dU, maka tidak terjadi autokorelasi. Sebaliknya, jika nilai DW berada di luar rentang tersebut, maka terjadi autokorelasi dalam model regresi [49].
Tabel 11. Hasil Uji Autokorelasi

-
l E“D 7 21032010064_Intan Dwi Isma Saputri_environmental awareness dan green marketing mix terhadap loyali.docx | 21032010064_Intan Dwi Isma Saputri_environment...
@ Comes from my group

Model Summaryb
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.886a 0.785 0.782 3.422 2.102
Sumber: Hasil olah data SPSS 2025
Berdasarkan pada tabel 11, pada penelitian ini memiliki jumlah responden 190 atau N=190 dengan jumlah variabel bebas 3 atau K=3, sehingga diperoleh dL= 1,7306 dan dU= 1,7947.
Dengan demikian dU < d < 4-dU. Dari tabel 11 diatas diketahui bahwa nilai DW (Durbin-Watson) sebesar 2,102. Dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut (dU <d < 4-dU =
1,7947 < 2,102 < 2,2053) artinya tidak terkena autokorelasi, maka regresi berganda dalam penelitian ini tidak terkena autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda



Analisis regresi merupakan suatu analisis yang digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat [48].

Tabel 12. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 5.271 1.446 3.646 0.000
Knowledge Sharing 0.860 0.072 0.632 11.949 0.000
Human Relation 0.339 0.066 0.248 5.140 0.000
Self Efficacy 0.134 0.061 0.094 2.197 0.029
a.

Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

Sumber:
Hasil olah data SPSS 2025

Berdasarkan hasil tabel persamaan regresi linier berganda diperoleh hasil sebagai berikut :

Nilai tetap (a) yang positif sebesar 5.271 menandakan hubungan searah antara variabel independen dan variabel dependen. Dengan kata lain, jika semua variabel independen seperti
Knowledge Sharing (X1), Human Relation (X2), dan Self Efficacy (X3) tetap 0 atau tidak berubah, maka nilai Kinerja Pegawai (Y) akan tetap 5.271.

Nilai koefisien regresi untuk variabel Knowledge Sharing (X1) adalah 0.860, yang artinya jika Knowledge Sharing (X1) naik 1%, maka Kinerja Pegawai (Y) akan naik sebesar 0.860, dengan
asumsi variabel independen lainnya tetap konstan.

Nilai koefisien regresi untuk variabel Human Relation (X2) memiliki nilai positif sebesar 0.339. Hal ini menunjukkan jika Human Relation (X2) mengalami kenaikan 1%, maka Kinerja
Pegawai (Y) akan naik sebesar 0.339 dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.

Nilai koefisien regresi untuk variabel Self Efficacy (X3) adalah 0.134, yang berarti jika Self Efficacy (X3) meningkat 1%, Kinerja Pegawai (Y) akan naik sebanyak 0.134, dengan asumsi variabel
independen lainnya konstan.

Uji T (Parsial)

Uji Parsial (Uji-t) dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikasi variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Untuk pengujian hipotesis secara parsial dapat dilakukan dengan
cara analisis nilai signifikasi dimana jika signifikasi t < 0,05 hipotesis variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika signifikasi t > 0,05 hipotesis
variabel independen berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel dependen [48].

Tabel 13. Hasil Uji T (Parsial)

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 5.

271 1.446 3.646 0.000

Knowledge Sharing 0.860 0.072 0.632 11.949 0.000

Human Relation 0.339 0.066 0.248 5.140 0.000

Self Efficacy 0.134 0.061 0.094 2.197 0.029
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
Sumber: Hasil olah data SPSS 2025
Nilai sig Knowledge Sharing (X1) yang diperoleh sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel 11.949 > 1.653, maka secara parsial variabel Knowledge Sharing (X1)
berpengaruh terhadap Variabel Kinerja Pegawai (Y).
Nilai sig Human Relation (X2) yang diperoleh sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel 5.140 > 1.653, maka secara parsial variabel Human Relation (X2)
berpengaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y).
Nilai sig Self Efficacy (X3) yang diperoleh sebesar 0.029 < 0.05 dan nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel 2.197 > 1.653, maka secara parsial variabel Self Efficacy (X3) berpengaruh
terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y).



Uji F (Simultan)
Uji F adalah uji statistik untuk menguiji signifikansi model regresi secara simultan (keseluruhan).

Uji ini menguji apakah semua variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen [48].

Tabel 14. Hasil Uji F (Simultan)
ANOVAa
Model
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Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression

7954.379 3 2651.460 226.440 .000b
Residual 2177.936 186 11.709
Total 10132.316 189
a.

Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
b.

Predictors: (Constant), Self Efficacy (X3), Human Relation (X2),
Knowledge Sharing (X1)
Sumber: Hasil olah data SPSS 2025
Berdasarkan hasil dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai sig 0.000 < 0.05 dan nilai F hitung 226.440 > 2.65, hal ini berarti bahwa variabel bebas yang terdiri dari Knowledge
Sharing, Human Relation, dan Self Efficacy secara simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Pegawai.

Pembahasan
Knowledge Sharing Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, terbukti
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bahwa Knowledge Sharing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

pegawai BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur. Melalui pengukuran indikator pada Knowledge Sharing, ditemukan bahwa indikator yang paling banyak dipilih responden
adalah kesediaan berbagi pengalaman sebagai solusi, sedangkan indikator kinerja pegawai yang paling banyak dipilih yaitu kualitas. Berbagi pengalaman yang dikelola dengan baik akan
berdampak pada kinerja pegawai dalam meningkatkan kualitas hasil audit.
Implikasi teoritis Knowledge Sharing yang didasarkan pada indikator kesediaan berbagi pengetahuan khusus, kesediaan berbagi pengalaman secara virtual, dan kesediaan berbagi
dokumentasi audit menunjukkan bahwa berbagai pengetahuan memiliki kontribusi paling signifikan terhadap peningkatan kinerja audit. Hal ini sejalan dengan berbagai teori yang
menyatakan bahwa pegawai mampu beradaptasi dengan berbagai kejadian dengan memberikan pelayanan kepada stakeholder pemerintahan, maka proses audit dapat meningkat. Hal
ini disebabkan pegawai akan terus memberikan kontribusi terbaik dalam penugasan audit, terutama dalam mengidentifikasi temuan audit sesuai dengan standar audit pemerintahan
yang telah ditetapkan.
Implikasi empiris menunjukkan bahwa dengan diterapkannya Knowledge Sharing yang efektif, terutama dalam hal berbagi pengalaman audit seperti studi kasus Program KOTAKU,
auditor menjadi lebih kompeten dan mampu mencapai target penugasan dengan lebih baik. Hal ini karena dibukanya forum knowledge sharing berupa diskusi teknis audit, lessons
learned dari penugasan sebelumnya, dan dokumentasi best practices dalam sistem informasi BPKP. Selain itu berdampak positif pada kinerja keseluruhan BPKP Perwakilan Provinsi Jawa
Timur, dalam memberikan layanan audit dan pengawasan yang berkualitas kepada pemerintah daerah dan instansi vertikal di wilayah Jawa Timur. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh [22] yang menunjukkan bahwa Knowledge Sharing berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian tidak sejalan dengan
penelitian [12] karena Knowledge Sharing tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur.
H1: Knowledge Sharing Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai

Human Relation Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan analisis data, terbukti bahwa Human Relation memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur. Melalui pengukuran
indikator pada Human Relation, ditemukan bahwa indikator yang paling banyak dipilih responden adalah hubungan dengan rekan kerja, sedangkan indikator kinerja pegawai yang paling
banyak dipilih yaitu kemampuan kerja sama. Hubungan antar rekan kerja yang harmonis akan berdampak pada kinerja pegawai dalam meningkatkan kolaborasi tim audit. Semakin baik
Human Relation yang dibangun, semakin besar pengaruhnya terhadap kinerja pegawai BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur.

Implikasi teoritis Human Relation yang didasarkan pada indikator hubungan dengan rekan kerja, hubungan dengan atasan, dan hubungan dengan klien menunjukkan bahwa komunikasi
interpersonal yang baik memiliki kontribusi paling signifikan terhadap peningkatan kinerja dalam tim audit. Jika pegawai mampu membangun relasi yang positif sesuai dengan tujuan
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, maka efektivitas pelaksanaan audit dapat meningkat. Hal ini disebabkan pegawai akan lebih nyaman dalam berkomunikasi dan
berkoordinasi, terutama dalam menjalin hubungan profesional dengan auditee seperti pemerintah daerah, BUMN/BUMD, serta pihak penyidik seperti kepolisian dan kejaksaan.
Implikasi empiris menunjukkan bahwa dengan diterapkannya Human Relation yang efektif, terutama dalam hal komunikasi dan koordinasi antar tim audit, auditor menjadi lebih solid
dan mampu menyelesaikan penugasan dengan lebih optimal. Hal ini karena terciptanya iklim kerja yang harmonis melalui pola komunikasi terbuka dan saling mendukung dalam
kelompok audit. Selain itu berdampak positif pada kinerja keseluruhan BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur, dalam memberikan pelayanan fungsi consulting berupa pembinaan dan
pendampingan yang lebih responsif kepada pemda dan instansi vertikal.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh [30] yang menunjukkan bahwa Human Relation berpengaruh positif

signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian [14] karena Human Relation tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai BPKP
Perwakilan Provinsi Jawa Timur.
H2: Human Relation Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai



Self Efficacy Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan analisis data, terbukti bahwa Self Efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur. Melalui pengukuran
indikator pada Self Efficacy, ditemukan bahwa indikator yang paling banyak dipilih responden adalah strength (kekuatan keyakinan), sedangkan indikator kinerja pegawai yang paling
banyak dipilih yaitu kehandalan. Keyakinan diri yang kuat akan berdampak pada kinerja pegawai dalam meningkatkan kehandalan pelaksanaan audit. Semakin tinggi Self Efficacy yang
dimiliki, semakin besar pengaruhnya terhadap kinerja pegawai BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur.

Implikasi teoritis Self Efficacy yang didasarkan pada indikator magnitude (tingkat kesulitan tugas), generality (generalitas), dan strength (kekuatan keyakinan) menunjukkan bahwa
kepercayaan diri auditor memiliki kontribusi paling signifikan terhadap peningkatan kinerja dalam menghadapi berbagai kompleksitas penugasan. Jika pegawai memiliki keyakinan yang
kuat terhadap kemampuannya sesuai dengan tujuan menyelesaikan audit dengan standar tinggi, maka kualitas hasil pengawasan dapat meningkat. Hal ini disebabkan auditor akan lebih
termotivasi dan percaya diri dalam melaksanakan tugas, terutama dalam menangani penugasan dengan tingkat kesulitan tinggi seperti audit investigatif kasus korupsi atau probity audit
pengadaan barang/jasa.

Implikasi empiris menunjukkan bahwa dengan dimilikinya Self Efficacy yang tinggi, terutama dalam hal keyakinan menghadapi berbagai jenis penugasan audit di seluruh kabupaten/kota
Jawa Timur, auditor menjadi lebih profesional dan mampu memberikan hasil audit yang berkualitas. Hal ini karena auditor memiliki konsistensi dan keteguhan dalam melaksanakan
tugas pengawasan meskipun menghadapi tekanan dari auditee atau keterbatasan waktu. Selain itu berdampak positif pada kinerja keseluruhan BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur,
dalam meningkatkan kredibilitas organisasi sebagai lembaga pengawasan keuangan dan pembangunan pemerintahan yang profesional. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh [38] yang menunjukkan bahwa Self Efficacy berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian [16] karena Self
Efficacy tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur.

H3: Self Efficacy Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai

Knowledge Sharing, Human Relation, dan Self Efficacy Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan analisis data secara simultan, terbukti bahwa Knowledge Sharing, Human Relation, dan Self Efficacy secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur.

Hasil uji F menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara simultan berkontribusi signifikan terhadap variabilitas kinerja pegawai, dengan tingkat pengaruh yang sangat kuat,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini.

Implikasi teoritis dari pengujian simultan ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki keterkaitan yang saling memperkuat dalam meningkatkan kinerja pegawai BPKP.
Knowledge Sharing yang efektif akan memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan pengalaman audit antar pegawai, Human Relation yang baik akan menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif untuk kolaborasi, sementara Self Efficacy yang tinggi akan memberikan keyakinan diri kepada auditor untuk menyelesaikan tugas-tugas pengawasan yang kompleks. Kombinasi
ketiganya menciptakan sinergi yang optimal dalam mendukung pencapaian target audit dan peningkatan kualitas layanan pengawasan.

Implikasi empiris menunjukkan bahwa BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur perlu memperhatikan ketiga aspek ini secara holistik dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai. Organisasi
tidak dapat hanya berfokus pada satu aspek saja, melainkan harus mengembangkan strategi terintegrasi yang mencakup pengembangan sistem knowledge management untuk
mendukung knowledge sharing, pembinaan hubungan kerja yang harmonis melalui team building dan komunikasi efektif, serta program peningkatan kompetensi dan kepercayaan diri
auditor melalui pelatihan dan pendampingan.

Hal ini sangat relevan dengan konteks BPKP sebagai lembaga pengawasan yang menghadapi dinamika perubahan regulasi, peningkatan kompleksitas audit, dan tuntutan
profesionalisme yang tinggi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [11] yang menunjukkan bahwa kombinasi variabel-variabel tersebut berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai dalam berbagai konteks organisasi.

H4: Knowledge Sharing, Human Relation, dan Self Efficacy Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai

V. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Knowledge Sharing, Human Relation, dan Self Efficacy baik
secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur. Temuan utama menunjukkan bahwa kesediaan
berbagi pengalaman sebagai solusi dalam Knowledge Sharing, hubungan harmonis dengan rekan kerja dalam Human Relation, dan kekuatan keyakinan dalam Self Efficacy menjadi
faktor-faktor kunci yang berkontribusi terhadap peningkatan kualitas, kemampuan kerja sama, dan kehandalan kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas audit dan pengawasan.

Ketiga variabel ini memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap kinerja pegawai, yang mengindikasikan pentingnya pendekatan holistik dalam pengelolaan sumber daya manusia di
lingkungan lembaga pengawasan pemerintahan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi variabel mediasi atau moderasi lainnya yang dapat memperkuat
hubungan antara Knowledge Sharing, Human Relation, Self Efficacy terhadap kinerja pegawai, serta memperluas cakupan penelitian pada seluruh perwakilan BPKP di Indonesia untuk
mendapatkan generalisasi yang lebih luas.
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